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1  |  PENDAHULUAN 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan RI Nomor: 53/MDAG/PER/12/2008, pengertian pasar adalah area tempat melakukan 

transaksi jual beli barang dengan jumlah penjual lebih dari satu baik yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar rakyat, pertokoan, 

mall, plasa, pusat perdagangan maupun sebutan yang lainnya. (BPS Indonesia 2014).  

Pasar tradisional merupakan pasar yang dibangun dan dikelola oleh pemerintah. Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik 
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ABSTRAK:  Pasar adalah area tempat melakukan transaksi jual beli barang den gan 

jumlah penjual lebih dari satu baik yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar rakyat, 

pertokoan, mall, plasa, pusat perdagangan maupun sebutan yang lainn ya. Fasilitas 

penunjang, masjid, atm centre dan sistem persampahan.Pasar modern konsep modern, 

sehingga tercipta desain yang tetap memperkuat penggunaan mat erial dari bahan alami, 

seperti kayu, kayu ini diterapakan pada bagian interior dan ekstrior pada beberapa 

bangunan, bambu, batu alam, dan batu merah yang di terap akan pada eksterior bagian 

fasad bangunan. Struktur yang digunakan pada bangun an yaitu sub struktur menggunakan 

pondasi tiang pancang, middle strucutre meng gunakan pasangan batu bata, up structur 

menggunakan rangka atap dak beton dan roofing. Material yang digunakan yaitu batu bata, 

batu alam, kayu, kaca dan lainya. 
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ABSTRACT:  A market is an area where transactions for buying and selling goods are 

carried out with more than one seller, whether referred to as a shopping center, people's 

market, shop, mall, plaza, trading center or other names. Supporting facilities, mosque, 

ATM center and waste system. Modern market with a modern concept, thus creating a 

design that still strengthens the use of materials from natural materials, such as wood, this 

wood is applied to the interior and exterior of several buildings, bamboo, natural stone, 

and The red stone applied will be on the exterior of the building facade. The structure used 

in the building is the sub structure using a pile foundation, the middle structure using brick 

masonry, the up structure using a non-concrete roof frame and roofing. The materials used 

are brick, natural stone, wood, glass and others. 
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Negara, dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, los, dan tenda yang 

dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah, dengan usaha skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan 

melalui tawar menawar (Perda Makassar No. 15 tahun 2009). 

Dalam Fatur Ramadhan (2011:28) dikutip dari (Misbahuddin, 2014 : 43) Arsitektur modern adalah sebuah sesi dalam perkembangan 

arsitektur dimana ruang menjadi objek utama untuk diolah. Jika pada masa sebelumnya arsitektur lebih memikirkan cara mengolah 

fasade, ornamen, dan aspek-aspek lain yang sifatnya berkualitas fisik, maka pada masa arsitektur modern kualitas non fisik lah yang lebih 

dipentingkan. Arsitektur modern adalah bagaimana memunculkan sebuah ruang naratif, kemudian mengolah dan mengelaborasinya 

sedemikian rupa, sampai akhirnya diartikulasikan dalam bangunan elemen-elemen ruang secara nyata. 

Di Kota Makassar, Pasar Karuwisi merupakan  pasar tradisional terpanjang yang di bangun sejak tahun 1960-an dan seiring dengan 

berjalannya waktu serta pertumbuhan ekonomi, kondisi pasar Karuwisi yang semakin tahun semakin mengalami peningkatan aktivitas 

yang cukup pesat yang dialami oleh para pedagang dan pembeli sehingga berdampak langsung terhadap kapasitas daya tampung ruang 

(CELEBESMEDIA.ID). 

Pasar tradisional juga identik dengan lingkungan kumuh, kusam, jorok. Inilah yang di temui di pasar Karuwisi penyebabnya ialah 

sampah yang menumpuk dimana-mana karena tidak ada tempat pembuangan akhir. Serta sistem pembuangan limbah kurang baik karena 

pembuangan dilakukan disembarang tempat yakni pada ruang pedestrian, dan area parkir yang tidak memadai juga merupakan masalah 

pada Pasar Karuwisi. 

Melihat permasalahan diatas maka diperlukan tampilan baru dari pasar Karuwisi dengan menerapkan konsep modern yang 

diharapkan dapat mengakomodasi kebutuhan pedagang dan memenuhi pelayanan pasar Karuwisi sesuai dengan skala operasionalnya, 

serta memenuhi fungsinya sebagai pasar tradisional terpanjang di kota Makassar. Pasar tradisional merupakan pasar yang dibangun dan 

dikelola oleh  pemerintah.  Pemerintah  Daerah,  Swasta, Badan Usaha Milik Negara, dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk 

kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, los, dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah, 

dengan usaha skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar (Perda Makassar No. 15 

tahun 2009). 

Menurut Geertz (1992), ekonomi pasar adalah tradisional dalam arti bahwa fungsinya diatur oleh adat kebiasaan dagang yang 

dianggap keramat karena terus menerus dipergunakan selama berabad‐abad, tetapi tidak dalam pengertian bahwa ekonomi pasar ini 

menggambarkan suatu sistem dimana tingkah laku ekonomis tidak dibedakan secukupnya dari macam‐ macam tingkah laku sosial lain. 

Karenanya, pasar tradisional secara langsung melibatkan lebih banyak pedagang yang saling berkompetisi satu sama lain di tempat 

tersebut. Tidak kalah pentingnya, pasar tradisional terbukti memberikan kesempatan bagi sektor informal untuk terlibat di dalamnya. 

(Geertz, 1963). 

Pasar tradisional adalah pasar yang ditandai dengan bertemunya penjual dan pembeli dalam sebuah transaksi hingga terdapat sistem 

tawar-menawar. Salah satu keunikan dari pasar tradisional adalah tempatnya yang padat namun menjadi daya tarik tersendiri bagi para 

pembeli karena hanya di pasar tradisional segala barang murah ada di tempat tersebut. 

2  |  METODE  

2.1  |  Lokasi Penelitian 

Lokasi Kota Makassar sendiri menjadi pusat dari pelayanan di kawasan Indonesia bagian Timur, yang memiliki peran sebagai pusat 

kegiatan pemerintahan, kegiatan industri, pelayanan dan jasa, simpul angkutan barang meliputi darat, laut dan udara. Secara administratif 

kota Makassar terbagi atas 15 kecamatan dan 153 kelurahan. Dari ke-15 kecamatan tersebut 7 antara lain, Kecamatan Ujung Tanah, 

Kecamatan Wajo, Kecamatan Tallo, Kecamatan Mariso, Kecamatan Biringkanaya, Kecamatan Tamalate, dan Kecamatan Tamalanrea. 

Lokasi kawasan pasar karuwisi terletak di jalan keamanan No.31-39, Maccini Parang, Kec Makassar, Kota Makassar, Sulawesi Selatan, 

lihat Gambar 1 dan 2.  

2.2  |  Pengumpulan data dan analisis data 

Metode pengumpulan data dalam perancangan ini menggunakan tiga metode, , yaitu Studi Literatur, Studi Banding dan studi lapangan. 

Studi literatur dilakukan dengan mencari referensi teori melalui buku, jurnal dan lain-lain. Studi banding melakukan perbandingan dari 

tipologi sejenis. Studi lapangan Survei langsung ke lokasi yang dipilih untuk mengetahui keadaan sebenarnya dilokasi, sesuai dengan 

judul rancangan yaitu perancangan pasar karuwisi dengan konsep arsitektur modern, lihat Gambar 3. 
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GAMBAR 1  Lokasi Tapak  

 

 

GAMBAR 2  Peta Kecamatan Panakkukang  
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GAMBAR 3  Skema alur penelitian 
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3  |  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  |  Kebutuhan Ruang 

Bentuk dasar pada bangunan gedung pasar merupakan bentuk dari sebuah kursi duduk yang dapat dilihat jika dari atas/bagian atap bangunan. 

Olah bentuk pada bagian atap bangunan merupakan proses dimana  bagian-bagian tertentu yang diolah sedemikan rupa untuk medapatkan 

bentuk yang di inginkan. Gambar 4 merupakan proses menyerupai bentuk dari sebuah kursi duduk, Gambar 4. 

 

GAMBAR 4  Explorasi bentuk bangunan dari kursi duduk Bira 

 

3.2  |  View 

Pada bagian sebelah utara, timur, barat dan selatan tapak terdapat area pemukiman dan view tapak terlihat menarik dari arah selatan atau 

tampak depan karena langsung menuju gerbang masuk pasar.  

 

GAMBAR 5  View dari lokasi 

 

3.3  |  Sirkulasi 

Pergerakan atau perputaran keluar masuk dalam site berupa sirkulasi yang terencana untuk menunjang pergerakan yang mudah dan efektif 

penting dalam sirkulasi sebuah sarana umum yang melayani banyak pengunjung. Akses menuju gedung sangat berpengaruh bagi 
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kenyamanan pengguna. Akses yang baik sangat membantu dalam menjangkau gedung yang dituju. Untuk itu, saat merancang sebuah 

bangunan, lokasi desain harus dekat dengan jalan raya agar aksesnya tepat. Untuk itu, saat merancang sebuah bangunan, lokasi desain harus 

dekat dengan jalan raya agar aksesnya tepat. 

 

GAMBAR 6  Sirkulasi pada tapak 

3.4  |  Kebisingan 

Kebisingan memiliki dampak yang signifikan terhadap kenyamanan pengguna bangunan dan pengunjung. Vegetasi digunakan sebagai 

sumber kebisingan untuk merancang bangunan untuk mengurangi kebisingan. Kebisingan di daerah sekitar lokasi tapak sedikit bising, 

dikarenakan lokasi tersebut memang berada di area pemukiman. Untuk mengurangi dampak dari tingginya tingkat kebisingan maka sekitar 

tapak di berikan pepohonan agar bangunan yang terbangun nantinya tidak terkena sinar matahari langsung, dan tetap minim kebisingan pada 

area tersebut. 

 

GAMBAR 7  Analisis kebisingan 
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3.5  |  Orientasi Matahari 

Matahari pagi langsung mengarah ke tapak, matahari pada siang hari berada tepat di atas tapak,suhu panas pada siang hari cukup tinggi 

karena tepak berada di atas tapak. Agar matahari pada pagi hari dan siang hari tidak langsung ke tapak diberikan vegetasi sekitar tapak guna 

sebagai pelindung pada saat matahari terik hingga sore harinya.  

 

GAMBAR 8  Analisis orientasi matahari 

3.6  |  Site Plan 

Perancangan pasar Karuwisi dengan konsep arsitektur modern yang berlokasi tepatnya di Jl. Abu bakar Lambogo, Panakkukang, Makassar, 

Sulawesi Selatan, Indonesia. Latar belakang pemilihan   lokasi   yaitu   lokasi   tersebut sangat strategis untuk perancangan pasar 

Karuwisi bertemakan modern, Sulawesi Selatan,   Indonesia.   Yang memiliki total luasan ± 3,4 Ha. (34.000 m2). 

 

GAMBAR 9  Site Plan 
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3.7  |  Denah 

Denah bangunan gedung diatur sedemikian rupa agar  lebih  fleksibel  dan  tetap  dapat mendukung fungsi utama dari bangunan 

sebagai pusat gedung pasar yang bertemakan modern serta pada bagian atap (roff top) terdapat food court serta terdapat beberapa taman 

(tempat bersantai). 

 

GAMBAR 10  Denah Gedung Konser Musik Lt.1 

3.8  |  Tampak  

 

GAMBAR 11  Tampak bangunan bagian depan gedung 
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3.9  |  Sistem Struktur 

Struktur bagian bawah bangunan gedung pasar menggunakan struktur pondasi Tiang Pancang dengan kedalaman modul 8 meter,. Struktur 

tengah bangunan menggunakan beberapa jenis ukuran kolom 80x50, 30x40 dan kolom perakatis 20x20. Adapun untuk ukuran balok induk 

40x60, balok anak 25x40 dan ringbalk 15x20. Pada bagian atap Gedung menggunakan plat beton. 

 

 

GAMBAR 12  Potongan Struktur 

4  |  KESIMPULAN 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan RI Nomor: 53/MDAG/PER/12/2008, pengertian pasar adalah area tempat melakukan transaksi 

jual beli barang dengan jumlah penjual lebih dari satu baik yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar rakyat, pertokoan, mall, plasa, 

pusat perdagangan maupun sebutan yang lainnya. 

Fasilitas penunjang, masjid, atm center dan sistem persampahan. Pasar modern konsep modern, sehingga tercipta des ain yang tetap 

memperkuat penggunaan material dari bahan alami, seperti kayu, kayu ini diterapakan pada bagian interior dan ekstrior pada beberapa 

bangunan, bambu, batu alam, dan batu merah yang di diterapakan pada eksterior bagian fasad bangunan. Struktur yang digunakan pada 

bangunan yaitu sub struktur menggunakan fondasi tiang pancang , middle strucutre m enggunakan pasangan batu bata, up structur 

menggunakan rangka atap dak beton dan roofing. Material yang digunakan yaitu batu bata, batu alam, kayu, kaca dan lainya. 
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